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ABSTRACT

Maula, Siti Zulfa Hidayatul. (2022). Analysis of Source Text and Target Text in
Matan As-Sulam Al-Munawraq and its Translation (Analysis of
Translation). Undergraduate Thesis. Department of Arabic Language and
Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim Malang Islamic
State University. Supervisor: Moh. Zawawi, M.Pd.

Keywords: Source Text, Target Text, As-Sulam Al-Munawrag, Translation

This study aims to determine the translation methods and techniques used
in the translation of the book As-Sulam Al-Munawraq. The translation method
uses the theory of Peter Newmark, and the translation technique uses the theory of
Molina and Albir Hurtado. This type of research is descriptive qualitative
research. The primary data source used is the translation of the book As-Sulam
Al-Munawrag. While the secondary data sources used are several books and
scientific writings related to translation methods and techniques. Data collection
techniques used in this study are reading and note-taking techniques. Meanwhile,
the data analysis technique used is content analysis technique. The results of this
study consist of two important points. First, there are five translation methods
used in the translation of the book Sulam Al-Munawrag. Among them, literal
method with 7 data, faithful method with 5 data, semantic method with 15 data,
independent method with 85 data, and communicative method with 4 data.
Second, there are nine translation techniques used in the translation of the book
Sulam Al-Munawrag. Among them, 100 data of addition techniques, 91 data of
borrowing techniques, 1 data of calque technique, 15 data of description
techniques, 1 data of reduction technique, 6 data of discursive creation techniques,
1 data of literal technique, modulation technique found as many as 10 data, and
transposition technique found as many as 26 data.



ABSTRAK

Maula, Siti Zulfa Hidayatul. (2022). Analisis TSu dan TSa dalam Matan As-
Sulam Al-Munawrag dan Terjemahannya (Analisis Penerjemahan).
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Moh.
Zawawi, M.Pd.

Kata Kunci: TSu, TSa, As-Sulam Al-Munawrag, Penerjemahan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode dan teknik
penerjemahan yang digunakan dalam terjemahan kitab As-Sulam Al-Munawrag.
Metode penerjemahan menggunakan teori Peter Newmark, dan teknik
penerjemahan menggunakan teori Molina dan Albir Hurtado. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Adapun sumber data primer yang digunakan
adalah terjemahan kitab As-Sulam Al-Munawrag. Sedangkan sumber data
sekunder yang digunakan adalah beberapa buku dan tulisan ilmiah yang berkaitan
dengan metode dan teknik penerjemahan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik membaca dan mencatat. Sementara
itu, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi (content
analysis). Adapun hasil dari penelitian ini terdiri dari dua poin penting. Pertama,
peneliti menemukan lima metode penerjemahan yang digunakan dalam
terjemahan kitab Sulam Al-Munawrag. Di antaranya, metode harfiah dengan 7
data, metode setia dengan 5 data, metode semantis dengan 15 data, metode bebas
dengan 85 data, dan metode komunikatif dengan 4 data. Kedua, ada sembilan
teknik penerjemahan yang digunakan dalam terjemahan kitab Sulam Al-
Munawrag. Di antaranya, teknik penambahan sebanyak 100 data, teknik
peminjaan ditemukan sebanyak 91 data, teknik calque ditemukan sebanyak 1 data,
teknik deskripsi ditemukan sebanyak 15 data, teknik reduksi ditemukan sebanyak
1 data, teknik kreasi diskursif ditemukan sebanyak 6 data, teknik harfiah
ditemukan sebanyak 1 data, teknik modulasi ditemukan sebanyak 10 data, dan
teknik transposisi ditemukan sebanyak 26 data.
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kafilah dagang dengan pedang.
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Jika kita menghitung air laut, tidak menghitung kita Coub 2z
nikmat Allah yang memberi nikmat dengannya atas
hamba-hamba-Nya.
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disebut “qaul syarikh”, maka sungguh carilah.
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Sesuatu yang digunakan menghantarkan pada tashdiq dikenal di . ..
3 5 iR} Q—}u\.&‘ 48.5
kalangan ulama dengan sebutan “hujjah”.

OV sy 3 Al mgie sa pdsnl) gl OB oodlel Ll e 2Ly
sl 8 Sty domadly s ISty al) 250V cllas] bk o A
e 3 BT e el Rl 3 DA e On" Al et et aks
(e Sudl alll uslg Laal aled] aoll Joli dorg) G s liYU e
Ry PV A g ol el ¢ el A £ OB s 31 s
Mo AT ol e B BRI e VY B gl L (3all JILY)
i opgby (ARl Y A anie) oS L @) e
Al al) 8l (gomdl) sz V) il s Loy gl Al e (3l JIY)
3 05 el Bl el OF Liesgiey e Al il 05T Bt (Ul AR
Ky ) il 5el3 Sh et el Jun O g @l el s
bt )l 3 JU ga LS aslsdll L il Jgls o

Gl N5 5,k @ wbg b e Ll NS | jaal

- Petunjuk berbentuk lafadz (kata/suara) atas makna yang Caud i
sesuai dengan lafadz tersebut, maka ulama mantiq
menyebutnya dengan nama dilalah muthabagah.
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- Dan (petunjuk) atas sebagian dari makna lafadz tersebut audl i
dinamakan dengan dilalah tadzhammun, dan (petunjuk) atas
hal yang lazim (terkait erat) maka dinamakan dilalah iltizam,
jikalau lazim ditetapkan dengan perantaraan akal (hati).

Jols 34 aad me o el adl & el iy ) el

Lo 08 N

petunjuk atas sebagian dari makna lafaz ] e "R TS RGN @R WY




=2y S olmllall 22 oo tersebut dinamakan dilalah tadzhammun
Lo s Y aal oda (3 W oMaw el pomdl i § (U3 mag bl
el Al 0L camd 3l 3y Leed) Al S baas; LS™ Al )
PN s el BLY) 2y plBY s o oel adl (3 dedsund
S5 "dilalah tadzhammun" ) "Gz adS oAl s gy G aglll
I e ) 2N Al e i) pdsiiey U dilalah iltizam” peeas RGN
o Ol an e BLOY 1 wgby LAl e WS el aag
Hladl (JUE fow e i el 3 e Al ez @) ddeaddl leglal)
"dan petunjuk atas sebagian dari makna lafadz tersebut’ S ;"4

L2abl 25 (3 "petunjuk” 2edSy "dilalah” asLoY) wdSI $UdSy

SA UG AU B dag S LAY kaind | aal

Lafadz-lafadz yang terpakai (musta’mal) manakala dijumpai, ada EXNER|
yang berbentuk susunan (murakab) dan ada yang berbentuk tunggal
(mufrad).
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Adapun yang pertama (murakab) adalah lafadz yang bagian-bagian VR
penyusunnya menunjukkan bagian dari maknanya. Pengertian ini
terbalik dengan pengertian lafadz mufrad yang mengiringinya.

A OV Sy A amgll e ga Ol el @ pasaadl gl

SN Gt Oubl S 3 als Ble] Jlky el 2l S
oA B e ol cela ] Sl cd) Aas cd e aeg )l
L OB Ak w3l 3y el el e al Sl sl L LY
ks o BLoY) Aby ol s ool el 3 Ledsuld) 22
o e 257 535 I3 o "I RSl s o ) 2B e ol
LY il wgh ."adapun yang pertama (murakab)" C““J islo| legles
g AdS” e ¢l 2l (3 i) WLl gl Abeadd) Slashall amy e
pengertian ! &5 N6 L J&x ! mlf; c"bagian-bagian penyusunnya” Al ey

."ini terbalik dengan pengertian lafadz mufrad yang mengiringinya

Aog s it 3 615 ® 1550 s;\ gand o shy| b ad

Dan lafadz tersebut, maksudku adalah mufrad, manakala ditemukan ; Y.
. e . ) D oAbl ax
terbagi menjadi dua macam, yaitu kulliy dan juz’iy.
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Lafadz yang memberi pemahaman adanya isytirak Caud! aa
(kesamaan antar individu maknanya) disebut dengan kulliy,

seperti lafadz i (singa). Sedangkan kebalikannya adalah

Juz’iy.
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Golongan lafadz yang pertama (kulliy) pada dzat apabila Caud! i
lafadz tersebut masuk di dalam dzat (hakikat sesuatu). Atau
golongkanlah pada ‘aridz (sifat) ketika lafadz tersebut keluar
dari dzat.
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Lafadz-lafadz kulliy tidak kurang (dan tidak lebih) ada 5 (lima) Caud! aa
macam, yaitu jenis, fashal, ‘irdhz, nau’ dan khas.
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Adapun yang pertama (jenis) tidak lebih dari 3 (tiga) pembagian, Caub! i
yaitu garib (dekat), ba’id (jauh) dan wasath (tengah-tengah).
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- Penisbaan (pertalian) beberapa lafadz bersama makna-makna VR
yang dikandung, tidak kurang dan tidak lebih dari 5 (lima)
macam.
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Yaitu tawathu’, tasyakuk, takhaluf, isytirak, dan kebalikan . V.
R ; C3Ab! 4
dari isytirak yaitu taraduf.
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Sebuah lafadz adakalanya menunjukkan arti thalab (tuntutan) Caudl aa
atau khabar (berita). Dan lafadz pertama (thalab) terbagi tiga
macam, seperti keterangan yang akan disebutkan.
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Yaitu amr ketika disertai tuntutan yang bernada tinggi, dan VR
kebalikannya adalah du’a. Dan pada derajat yang sejajar,
maka disebut dengan iltimas.
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Kull adalah penghukuman kita atas kumpulan individu seperti . ..
: o e C3Ab! 4
contoh dalam hadits “semua itu tidak terjadi”.
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Dan seandainya yang dihukum adalah setiap individu maka hukum Caudl iz
tersebut dikenal dengan nama kulliyah.
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Dan hukum atas sebaglan 1nd1v1du disebut dengan juz’iyyah dan XN
pengertian mengenai juz sudah jelas.
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Mu’arrif (definisi) terbagi menjadi tiga, yaitu Had, Rasm dan oo iz
Lafdzi yang telah diketahui.
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Had tam (sempurna) terealisasi dengan menggunakan jenis Caud! aa
garib dan fashl garib. Dan Rasm tam terwujud dengan
menggunakan jenis garib dan khash (sifat khusus) secara
bersamaan.
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Dan Had nagish (tidak sempurna) terealisasi dengan . ..
menggunakan fashl garib saja, atau fashl garib bersama
dengan jenis ba’id, bukan dengan jenis qarib.
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Rasm nagish terealisasi dengan menggunakan khash saja, VR
atau (khash) bersama dengan jenis ba’id yang memiliki
hubungan.
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Adapun mu’arrif yang dikenal di kalangan ulama Mantiq EXNER|
dengan sebutan “ta’rif lafdzi” adalah mengganti sebuah
lafadz dengan lafadz lain yang semakna dan lebih masyhur.
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Persyaratan setiap ta’rif adalah harus terlihat muttharid mun’akis Coab) s
serta dhahir, bukan sesuatu yang jauh dari kepahaman hati.
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Dan bukan sesuatu yang sama (tingkat kesamarannya) serta bukan Caud! aa
berbentuk lafadz yang dibuat majaz tanpa disertai garinah
(indikator) yang digunakan menjadi makna (dari selain yang
dikehendaki).
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Dan ta’rif tidak terkait dengan sesuatu yang dapat diketahui XN
melalui perantara perkara yang didefinisikan. Serta tidak
menggunakan lafadz musytarak yang terlepas dari adanya
garinah.
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Menurut pakar ilmu mantig, termasuk perkara yang ditolak Caud i
adalah masuknya hukum-hukum pada beberapa rasm.
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Dan tidak diperbolehkan menyebut kata 5\ (atau) dalam hal Gud) s

dan diperbolehkan dalam rasm, maka pahamilah apa yang
mereka riwayatkan.
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Suatu lafadz yang dengan sendirinya (secara dzatiyah) Caud! iz
memungkinkan benar (dan bohong) terlaku di kalangan
ulama ahli mantiq dengan sebutan gadhiyah dan khabar.
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Kemudian menurut mereka, gadhiyah ada dua pembagian, Caud! i
yaitu gadhiyah syarthiyah dan gadhiyah hamliyah. Dan
gadhiyah yang kedua (hamliyah)...
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... terbagi menjadi gadhiyah kulliyah dan qadhlyah Caud! i

syakhshiyah. Dan yang pertama (kulliyah) adakalanya
musawwar dan adakalanya muhmal.
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Sur diketahui adakalanya kulliy dan adakalanya juz’ity. Dan ; ..

. : . ) dx)
pembagian sur ada empat macam, dalam setiap posisi
diberlakukannya sur.
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Adakalanya menggunakan lafadz J'}( atau _s2= atau dengan C3Ab! 4

;st N dan eIy U~J atau lafadz yang jelas serupa.
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Dan keseluruhan dari beberapa gadhiyah di atas oo iz
(syakhshiyah, kulliyah musawwar kulli, kulliyah musawwar
juz’iy dan muhmalah) adakalanya mujab (kalimat positif)
dan salibah (kalimat negatif). Maka dari itu gadhiyah
hamliyah kembali menjadi delapan macam.
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dan keseluruhan dari beberapa gadhiyah di atas ' S GeessliYU LSS
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dan keseluruhan dari beberapa qadhiyah di atas (syakhshiyah, kulliyah "
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Juz pertama dalam susunan gadhiyah hamliyah disebut Caud! iz
mawdhu’ dan juz akhir disebut dengan mahmul. Dan
(keduanya) sama menyertai.
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Jika dalam gadhiyah yang dihukumi adalah unsur pengkaitan Caud! i

(satu sisi gadhiyah dengan yang lain), maka gadhiyah
tersebut disebut dengan syarthiyah. Dan gadhiyah syarthiyah
ini terbagi. ..
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... juga menjadi qadhiyah syarthiyah muttashilah. Dan yang XN,

menyamai adalah gadhiyah syarthiyah munfashilah.
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Dua bagian (juz) penyusun dari dua gadhiyah tersebut adalah audl i
mugaddam dan taly. Adapun penjelasan dari gadhiyah
muttashilah adalah. ..
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L4)s "dua bagian (juz) penyusun dari dua gadhiyah tersebut adalah’ < s> s
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... qadhiyah yang menetapkan saling beriringan Coub 2z
(kebersamaan) antara dua bagian (juz) penyusun gadhiyah.
Dan tanpa berbohong, gadhiyah munfashilah adalah...
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... qadhiyah yang menetapkan saling menafikan Coub iz
(mentiadakan) antara mugaddam dan taly. Dan pembagian
gadhiyah munfashilah ada tiga, maka sebaiknya diketahui.
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Yaitu mani’u jam’in (mencegah berkumpul), mani’u Coab) i
khulwin (mencegah ketiadaan), mani’u jam’in wa khulwin
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(mencegah berkumpul dan ketiadaan). Jenis yang ketiga
adalah yang hakiki dan yang lebih khusus, maka ketahuilah!
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Tanaqudh (perlawanan) adalah perbedaan antara dua audl i
gadhiyah dalam segi kaif (positif-negatif) dan kebenaran
salah satunya (serta kebohongan yang lain) merupakan
perkara yang diikuti.
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Apabila gadhiyah tersebut berbentuk syakhshiyah atau VR
muhmalah, maka perlawanannya dari segi kaif adalah
dengan kamu mengganti kaif dari gadhiyah tersebut.
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Jika gadhiyah tersebut dibatasi dengan sur maka Caud! iz
perlawanannya adalah dengan menggunakan kebalikan dari
sur gadhiyah tersebut.
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Dan jika gadhiyah tersebut berbentuk mujabah kulliyah, . ..
PN bl ax
maka perlawanannya adalah salibah juz’iyah.
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Kemudian apabila berbentuk salibah kulliyah, maka VR
perlawanannya adalah mujabah juz’iyah.
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‘Aks mustawi adalah membalik dua juz gadhiyah disertai Caud! aa
tetapnya kebenaran dan kaifiyah (ijab-salb).
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Serta tetapnya kamm (kulliyah-juz’iyyah), kecuali kamm . ..
mujabah kuliyyah, maka ahli mantiq menggantinya dengan
mujabah juz’iyyah.
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‘Aks mustawi adalah kelaziman pada (setiap qadhiyah), oo iz
selain bentuk yang di dalamnya terkumpul dua perkara yang
rendah (juz’iyyah dan salibah), maka berbuat adillah dalam
segala hal.
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Dan menyamai bentuk yang terkumpul dua hal yang rendah VR
adalah muhmalah salibah, karena bentuk ini kekuatan
maknanya menyamai juz’iyyah salibah.
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‘Aks seéara istilah dijumpai dalam su/sunan yang bersifat XN
thab’iy (karakteristik) dan ‘aks tidak dijumpai dalam
susunan yang bersifat wadl’iy (penyebutan pembicara).
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Sesungguhnya giyas adalah ucapan atau pemikiran yang Caud! aa
tersusun dengan bentuk tertentu dari beberapa gadhiyah dan
dengan sendirinya (dzatiyah) menetapkan ucapan lain.
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Kemudian giyas menurut ahli mantig ada dua macam. . ..
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Termasuk di antaranya ada yang dinamakan igtirani.
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(Qiyas igtirani) adalah giyas yang menunjukkan pada natijah Caudl aa
(kesimpulan) dengan maknanya. Dan giyas igtirani tertentu
hanya dalam gadhiyah hamliyah.
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Apabila kamu menghendaki menyusun giyas, maka susunlah VR
mukaddimah-mukaddimahnya sesuai ketentuan yang
diharuskan.
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Urutkanlah beberapa mukaddimah dan kajilah yang shahih Caud i
dan yang fasid dengan melakukan uji coba (eksperimen).
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Karena kelaziman (kesimpulan) dari beberapa mukaddimah . ..
: . . C3Ab! 4
akan muncul menyesuaikan mukaddimah-mukaddimahnya.
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Mukaddimah yang berbentuk shughra dari beberapa Caud! aa
mukaddimah yang ada, maka had ashghar-nya wajib termuat
dalam pemahaman had awsath dari mukaddimah kubra.
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Mukaddimah yang memiliki had ashghar adalah yang Coub iz
disebut shughra dari keduanya. Sedangkan yang memiliki
had akbar adalah yang disebut kubra dari keduanya.
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Dengan demikian, had ashghar termuat dalam pemahaman Caud! aa
had akbar (karena termuat dalam awsath-nya). Dan wasath
(awsath) kemudian ditinggalkan saat mencetuskan hujjah.
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Syakl menurut ahli mantiq diucapkan atas sebuah bentuk Caud! iz
yang dihasilkan dari susunan dua gadhiyah qiyas...
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.. dengan tanpa (disyaratkan) mempertimbangkan beberapa Caud i
sur. Karena apabila mempertimbangkan beberapa sur, maka
bentuk tersebut diidentifikasi (disebut) dengan nama dharb.
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Dalam beberapa mukaddimah (dua mukaddimah) terdapat audl i
bermacam syakl yang hanya berjumlah empat, sesuai had
wasath-nya.
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Menjadikan had wasath sebagai mahmul pada mukaddimah Caudl iz
shughra dan menjadi mawdhu’ pada mukaddimah kubra
disebut syakl pertama. Dan hal tersebut bisa dipahami.
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menjadikan had wasath sebagai " 1] s>l "s rally " Lol frs (ool 2l
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Menjadikan had wasath sebagai mahmul pada kedua Coub 2z
mukaddimah disebut syakl kedua. Dan menjadikan had
wasath sebagai mawdhu’ pada kedua mukaddimah disebut
syakl ketiga.
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Bentuk keempat dari syakl adalah kebalikan syakl pertama. ; .

. . CPAb! 4
Dan peringkat kesempurnaan syakl adalah sesuai dengan
urutan ini.
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. adalah sesuai dengan urutan ini
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Apabila berpindah dari urutan (ada pengulangan had wasath) audl i
semacam ini, maka giyas akan menjadi rusak runtutannya.
Kemudian membahas syakl pertama...
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... maka syaratnya mukaddimah shughra harus mujabah dan audl i
mukaddimah kubra-nya diketahui berbentuk kulliyah.
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Dan syakl kedua, syarat yang ada adalah kedua Coub 2z
mukaddimahnya berbeda dalam segi kaif-nya (ijab dan salb)
serta mukaddimah kubra harus berbentuk kuliyyah.
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(Syarat) syakl ketiga adalah ijab dalam mukaddimah shughra VR
dan diketahui salah satu dari kedua mukaddimah harus
berbentuk kuliyyah.
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Syakl keempat (disyaratkan) tidak berkumpulnya dua Caud! i
perkara yang rendah (juz’iyyah dan salibah), kecuali dalam
satu bentuk, maka dalam bentuk ini jelas terkumpul dua
perkara yang rendah.
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(Satu bentuk di atas) adalah mukaddimah shughra berupa Caud! aa
mujabah-juz’iyyah, dan mukaddimah kubra berupa salibah-
kuliyyah.
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Maka yang mencetuskan natijah dan syakl pertama ada Caub! i
empat macam dharb, seperti syakl kedua. Kemudian dari
syakl ketiga ada enam macam dharb.
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Syakl keempat mencetuskan natijah dengan lima macam Caud! aa
dharb. Dan selain yang telah aku sebutkan, tidak dapat
mencetuskan natijah.
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Dharb yang mencetuskan natijah dari syakl pertama ada . ..
. C3Ab! 4
empat, ambillah dengan berurutan.
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Mukaddimah shughra kuliyyah mujabah, lalu mukaddimah Caud! aa
kubra kuliyyah mujabah, akan mencetuskan natijah kuliyyah
mujabah. Apabila (mukaddimah shughra kuliyyah mujabah)
dibarengi mukaddimah kubra kuliyyah salibah, maka
kuliyyah salibah pantas menjadi natijahnya.
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Mukaddimah shughra juz’iyyah mujabah, lalu mukaddimah XN
kubra kuliyyah mujabah, akan mencetuskan natijah
juz’iyyah mujabah. Dan mukaddimah shughra juz’iyyah
mujabah, lalu mukaddimah kubra kuliyyah salibah, akan
mencetuskan natijah juz’iyyah salibah.
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Syakl kedua (dharb yang dapat mencetuskan natijah) juga Caud! i
ada empat. Mukaddimah shughra kuliyyah mujabah, lalu
mukaddimah kubra kuliyyah salibah, atau sebaliknya
(mukaddimah shughra kuliyyah salibah, lalu mukaddimah
kubra kuliyyah mujabah), maka (keduanya) akan
mencetuskan natijah kuliyyah salibah. Maka fikirkanlah!
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Mukaddimah shughra juz’iyyah mujabah, lalu mukaddimah XN,
kubra kuliyyah salibah, dan mukaddimah shughra juz’iyyah
salibah, lalu mukaddimah kubra kuliyyah mujabah, maka
bagi keduanya juz’iyyah salibah menjadi natijahnya. Maka
jadilah orang yang berusaha memahami!
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Syakl ketiga (dharb yang dapat mencetuskan natijah) ada Caudl i
enam. Yaitu, mukaddimah shughra kuliyyah mujabah, lalu
mukaddimah kubra kuliyyah mujabah, dan mukaddimah
shughra juz’iyyah mujabah, lalu mukaddimah kubra
kuliyyah mujabah, serta sebaliknya (mukaddimah shughra
kuliyyah mujabah, lalu mukaddimah kubra juz’iyyah
mujabah) maka ucapkan bahwa (ketiganya) akan
mencetuskan natijah juz’iyyah mujabah.
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Mukaddimah shughra kuliyyah mujabah, lalu mukaddimah Caub! i
kubra kuliyyah salibah, dan mukaddimah shughra juz’iyyah
mujabah, lalu mukaddimah kubra kuliyyah salibah, serta
mukaddimah shughra kuliyyah mujabah, diikuti
mukaddimah kubra juz’iyyah salibah, maka natijah
(ketiganya) adalah juz’iyyah salibah. Maka ikutilah!
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Syakl keempat (dharb yang dapat mencetuskan natijah) ada Caudl aa
lima. Yaitu, mukaddimah shughra kuliyyah mujabah, lalu
mukaddimah kubra kuliyyah mujabah, dan mukaddimah
shughra kuliyyah mujabah, lalu mukaddimah kubra
juz’iyyah mujabah, maka natijah (keduanya) adalah
juz’iyyah mujabah. Dan jangan kamu bertempat (berhenti)!
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Mukaddimah shughra kuliyyah salibah, lalu mukaddimah VR
kubra kuliyyah mujabah, dan sebaliknya (mukaddimah
shughra kuliyyah mujabah, lalu mukaddimah kubra kuliyyah
salibah), maka juz’iyyah salibah adalah natijahnya.
Kemudian mukaddimah shughra juz’iyyah mujabah, lalu
mukaddimah kubra kuliyyah salibah, maka natijahnya adalah
juz’iyyah salibah. Maka sungguh fahamilah dan
dapatkanlah!
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Natijah selalu mengikuti mukaddimah yang nilainya rendah VR
dari beberapa mukaddimah yang ada. Demikian ini sudah
diketahui adanya.
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Beberapa syakl ini tertentu berada dalam gadhiyah hamliyah, Caud! iz
dan tidak ada dalam gadhiyah syarthiyyah.
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Pembuangan dalam sebagian mukaddimah atau natijah Caud! aa
datang (ada), karena (bagian yang terbuang) sudah diketahui.
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Mukaddimah-mukaddimah (yang tersusun) harus sampai Caud! aa
pada titik dharuri (pasti dan bisa diterima). Karena (jika
tidak), daur dan tasalsul akan tetap (terjadi).
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5 ¢'(jika tidak)" s ¢"(pasti dan bisa diterima)" s ¢« mukaddimah (yang tersusun)
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Dan sebagian qiyas ada yang disebut istitsna’i, dan dikenal : .
. . Coud) dx)
juga dengan nama syarthi dengan tanpa keraguan.
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Istitsna’i adalah qiyas yang menunjukkan natijah atau : .
kebalikannya secara nyata, tidak secara makna.
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Apabila gadhiyah syarthiyyah berbentuk muttashil, maka Caud! aa
peng-itsbat-an mugqaddam (pada qadhiyah istitsna’iyyah)
akan mencetuskan natijah peng-itshat-an taly.
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Dan pe-nafi-an taly (pada gadhiyah istitsna’iyyah) akan oo iz
menetapkan natijah pe-nafi-an mugaddam. Dan tidak serta
merta natijah dapat dihasilkan dari kebalikan keduanya,
karena alasan yang jelas.
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Dan apabila gadhiyah syarthiyyah berbentuk munfashil, Caud! aa
maka peng-itsbat-an satu sisi dari gadhiyah akan
mencetuskan natijah pe-nafi-an sisi yang lain. Demikian pula
sebaliknya.
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Dan kaidah tersebut berlaku dalam gadhiyah munfashil yang VR
paling khusus. Kemudian apabila gadhiyah munfashil
berbentuk mani’u jam’in, maka dengan meng-itsbat-kan satu
sisi dapat diketahui. ..
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... pe-nafi-an sisi yang lain, tidak sebaliknya. Dan apabila Caud! iz
berbentuk mani’u raf’in (khulwin), maka hal ini (kaidah
pencetusan natijah-nya) kebalikan dari kaidah tersebut (pada
mani’u jam’in).
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Dari giyas, ada yang oleh ulama mantiq disebut giyas Caud! i
murakkab. Karena (giyas ini) tersusun dari beberapa hujjah
(giyas).
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Maka sungguh susunlah giyas tersebut, apabila kamu ingin Caud! iz
mengetahuinya. Dan jadikanlah natijah di dalamnya, menjadi
mukaddimah (shughra)...
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... dimana dari penyusunan mukaddimabh ini bersama ; ..
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mukaddimah lain dengan sendirinya akan menghasilkan
natijah, begitu seterusnya.
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Natijah muttashil (maushul) adalah giyas murakkab yang Caub! i
memuat (menyebutkan) beberapa natijah. Atau
(kebalikannya) adalah natijah mafshul. Dan masing-masing
sama-sama menghasilkan tujuan.
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Apabila perkara juz’iy digunakan sebagai dalil atas perkara : .
kully, maka hal ini menurut ahli mantiq dikenal dengan
istigra’.
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Dan kebalikan dari istiqra’ disebut qiyas manthiqi, yakni EXNER|
giyas yang sudah aku sebutkan di depan. Maka nyatakanlah
perbedaannyal
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Dan seandainya perkara juz’iy disamakan hukumnya dengan Coab) i
perkara juz’iy yang lain karena adanya titik persamaan,
maka hal itu dijadikan sebagai tamtsil.
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Qiyas istiqra’ dan tamtsil tidak berfaidah menjadikan sebuah Coub iz
natijah dari sebuah dalil menjadi qath’i (pasti).
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Hujjah, adakalanya naqliyyah dan ‘aqliyyah. Sedangkan ; ..
. NSO " . : Cob) ax
pembagian hujjah ‘aqliyyah ini ada lima macam secara jelas.




Jal ol OV Mia 34 aa il e ga el il (3 psszell gl

Jeror o BT s sl Og el Bl e W) date o s B
pdoiy ol jai (3 s ST e ML M aalS) ey JU
Gy () boldly Wle Sel @)l wlg 1gb 0 U S 5> e M
b ) BaEy SISV BB e Rl A 4B OB cans o3
el 1 e S G Sl gk e LS Sae e Y A
I "EE" adsT sy Jhujjan” Q) e SO e JU e Je
o BLOY) 4w el Tagliyyah’ () "adlae” 4dST —ajs 'nagliyyah”
s adakalanya’' e (il el 3 alall LS Lol s SO

."macam” 4S5 ¢ "ada" 9 <"hujjah ‘agliyyah’ s ¢ sedangkan"

:}QY\JMW\;—/ & Jis Sy vas Bles | jaall 4l

Khithabah, syi’ir, burhan, jadal, dan yang kelima adalah XN
safsathah. Maka kamu akan mendapatkan pengharapanmu.
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Hujjah paling kuat adalah burhan. Yaitu giyas yang disusun Caud! aa
dari beberapa mukaddimah yang dibarengi yaqin
(keyakinan).
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(Mukaddimah bersifat yakin) ini dihasilkan dari awwallyyat, . ..
. . Cab) ax
musyahadat, mujarrabat, mutawattirat. ..
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., hadasiyyat, dan mahsusat. Itulah kumpulan dari ) N
mukaddimah bersifat yakin. SENTAR-EY
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Dan tentang menunjukkannya (keyakinan dan dugaan) pada Caudl aa
mukaddimah, atas (keyakinan dan dugaan) pada natijah,
terdapat perbedaan pendapat. ..

Jals o) OV s 341 aa il mgie s oMol il 3 pasnd) gl

Lo s 23S SN sl ] 09 el al) e Al ) dade ol 2 LB
el aadl . JoV jai @ p WS ") 5 oI el ca Jul
Mo sy JU) o) xs Ul oz Lot Jin Yo ol aall oo Jsbol
3 (g (Rl bbby e 3ol 8l b vgs o ) San 3 e
B el PN Ly BLOY 4B dedsnd) Al B OB Ak
5 'tentang’ e (el el 3 Blal Sl Lol dae e BL2Y)

el e B13Y) a5 o gl L "pendapat’ 2.dSy "(keyakinan dan dugaan)”




ARA

el B e 2SO Gl Syl gl b el Mas " o "IN

"natijah” 3 "mukaddimah” CMAJ

g U5V Sy i B U5 0 Eols g ale | el

(Pendapat pertama) bersifat ‘aqli, atau (kedua) ‘adiy, atau XN
(ketiga) tawallud, atau (keempat) wajib. Dan (pendapat)
pertama adalah yang dikukuhkan.
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